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Abstrak 

Dengan melihat halaman web, dapat diketahui informasi apa saja yang dimuat dalam halaman web tersebut. Kansei Engineering adalah 

sebuah teknologi yang menerjemahkan perasaan konsumen ke dalam desain produk. Penelitian ini mengimplementasikan metode kansei 

Engineering untuk merancang desain antar muka situs web kampus. Metodologi yang digunakan adalah kansei Engineering Type I. 

Penelitian ini menggunakan Kansei Word untuk mendeteksi perasaan pengguna situs web. Daftar kansei Word yang digunakan sebanyak 19 

kata yang berhubungan dengan desain antar muka situs web. Spesimen situs web kampus yang digunakan sebanyak 18 spesimen. Penelitian 

ini melibatkan 96 partisipan yang terdiri dari 16 orang dosen dan karyawan, 80 orang mahasiswa STT Bandung. Hasil kuesioner dari 

partisipan kemudian diolah dengan menggunakan statistik multivariat yaitu Cronbach’s Alpha, Coefficient Correlation Analysis (CCA), 

Principal Component Analysis (PCA), Partial Least Square (PLS) Analysis dan Factor Analysis (FA). 

 

Kata kunci: Desain Antar Muka, Situs Web, Kansei Engineering. 

 

I. PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, cara 

untuk memperoleh informasi semakin mudah didapat. Salah 

satu cara untuk mendapatkan informasi yaitu dengan 

mengunjungi halaman situs web (website). Perguruan tinggi 

merupakan salah satu tempat untuk mencari ilmu yang tak 

luput dari perkembangan teknologi informasi, salah satunya 

situs web. Dengan melihat halaman web, dapat diketahui 

informasi apa saja yang dimuat dalam halaman web tersebut, 

misalnya saja untuk informasi penerimaan mahasiswa baru, 

kalender akademik, program studi apa saja yang tersedia, 

prestasi yang sudah diraih, dan lain sebagainya. 

 

II. KAJIAN LITERATUR 

 

II.1 Kansei Engineering  

Kansei Engineering adalah  jenis  teknologi  yang 

menerjemahkan perasaan pelanggan kedalam spesifikasi  

desain [13].  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 

Etymology of Kansei [8] 

 

Kansei sebagai konsep internal yang terdiri dari tiga 

pilar dasar yakni Taste/Sentiment, Feeling dan Emotion [23]. 

 

 
 

Gambar II.2 

Model Kansei [23] 

 

Dari beberapa pernyataan di atas dapat ditarik 

kesimpulan seperti yang diungkapkan oleh Shimizu dkk 

bahwa Kansei tidak hanya sebatas proses internal saja akan 

tetapi proses yang dilakukan secara terus menerus, 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, memperoleh dan 

menerima informasi dari luar, pengolahan dan 

dipresentasikan kembali ke lingkungan sekitarnya. 

 

Tim R&D mengambil  perasaan pelanggan, dengan 

nama Kansei, menganalisa data menggunakan  metode 

psikologi, ergonomi, kedokteran, atau metode rekayasa dan 

mendesain  produk  baru berdasarkan analisis informasi. 

Kansei/affective engineering adalah teknologi dan proses 

rekayasa dari data Kansei kedalam spesifikasi desain. 
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Gambar II.3 

Alur Kansei Engineering Type I: KEPack [13] 

 

II.2 Desain Antar Muka Situs Web 

Perancangan situs web umumnya menggunakan HTML 

(HyperText Markup Language) dan CSS (Cascade Style 

Sheet). HTML digunakan untuk struktur pembentukan situs 

web sedangkan CSS digunakan untuk pendesainan layout web 

dan memperindah tata letak dari suatu halaman web. 

II.3 Prinsip-Prinsip Desain Web  
Prinsip/pegangan utama sebuah desain adalah kualitas atau 

karakteristik bawaan dalam berbagai bentuk seni, seperti 

keseimbangan, keserasihan, kontras, konsistensi, variasi, 

ruang kosong dan gerak. Dengan prinsip-prinsip desain 

diharapkan dapat menghasilkan desain yang baik dan efektif, 

yang kemudian menghasilkan desain yang mudah dibaca dan 

cepat dimengerti. 

 

II.4 Elemen Design  
Setiap spesimen memiliki beberapa kategori elemen desain, 

contoh dari elemen desain dapat dilihat pada Tabel II.1. 

Tabel II.1 Breakdown Elemen Desain [11]. 

 
 

 

III. ANALISIS DAN PERANCANGAN 

 

III.1 Metodologi Penelitian 

Kansei Engineering yang digunakan untuk penelitian ini 

adalah menggunakan tahapan Kansei Engineering tipe I atau 

KEPack. Tahapan-tahapan yang digunakan akan dijelaskan 

pada Gambar III.1.  

 
Gambar III.1 

Skema Kerja Analisis KEPack 

 

III.2 Menghimpun dan menentukan Kansei Word  

Tahap ini dilakukan untuk menghimpun dan 

menentukan Kansei Word yang berkaitan dengan desain antar 

muka situs web kampus STT Bandung. Kansei Word 

dihimpun dari hasil kuisioner dengan pengguna situs web 

kampus STT Bandung. 

 

Tabel III.1. Daftar Awal Kansei Word 

 

 
 

 

 

 

 

 

III.3 Mengumpulkan Sampel desain antar muka 

(spesimen)  
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Spesimen situs web kampus yang dikumpulkan 

berdasarkan kriteria awal untuk menghasilkan daftar 

spesimen alwal. Setelah itu, akan disaring berdasarkan 

elemen desain sehingga menghasilkan daftar spesimen yang 

valid. Daftar kriteria spesimen awal dapat dilihat pada Tabel 

III.2.  

Tabel III.2 Daftar Kriteria Spesimen Awal 

 
Matrix elemen desain akan dipergunakan untuk 

menyaring daftar spesimen menjadi spesimen yang valid. 

Daftar spesimen awal terdiri dari 30 spesimen disaring 

menjadi 18 spesimen valid yang dapat dilihat pada Tabel III.3. 

Tabel III.3. Daftar Spesimen Valid 

 

 
 

 

III.4 Membuat Skala SD 

 

Berdasarkan Kansei Word pada Tabel III.1 tahap 

selanjutnya adalah menyusun Kansei Word tersebut dan 

membuat skala SD untuk lembar kuesioner. Skala SD yang 

digunakan pada penelitian ini adalah skala SD degan sksala 5. 

 

Tabel III.4 Contoh skala SD Pada Lembar Kuesioner 

 

 
 

Setelah seluruh data diinput selanjutnya data 

dikelompokan berdasarkan jurusan. Tujuannya adalah agar 

hasil seluruh analisis akan menghasilkan empat rekomendasi 

desain tampilan, yaitu yang bersumber dari seluruh data 

partisipan, data partisipan mahasiswa jurusan Teknik 

Informatika, mahasiswa jurusan Teknik Industri dan data 

partisipan mahasiswa jurusan Desain Komunikasi Visual. 

Proses selanjutnya adalah dibuat nilai rata-rata untuk masing-

masing Kansei Words setiap spesimen. 

 

 
 

Gambar III.2 

Nilai Rata-rata Kansei Word Setiap Spesimen dari Seluruh 

Data Partisipan 

 

III.5 Analisis Data Menggunakan Cronbach’s  

Alpha, Coefficient Correlation Analysis (CCA), 

Principal Component Analysis (PCA) dan Factor 

Analysis (FA)  
 

III.5.1 Cronbach’s Alpha  
 

Analisis yang pertama adalah Cronbach’s Alpha yang 

berguna untuk mengukur tingkat reliabilitas data. Tabel III.5 

adalah nilai hasil perhitungan Cronbach’s Alpha.  

 

Tabel III.5 Nilai Cronbach’s Alpha 

 
 

III.5.2 Coefficient Correlation Analysis (CAA) 

 

Coefficient Correlation Analysis (CAA) digunakan 

untuk mengukur kekuatan hubungan antara masing-masing 

Kansei Word. 
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Tabel III.6 Hasil CCA Kelompok Seluruh Data Partisipan 

 
 

III.5.3 Principal Component Analysis  

 

Principal Component Analysis (PCA) digunakan untuk 

mereduksi variabel-variabel data penelitian yakni Kansei 

Word dan Spesimen, sehingga variabel yang tidak tereduksi 

merupakan variabel-variabel pokok tanpa mengurangi 

karakteristik data tersebut secara signifikan. 

 

Tabel III.7 Hasil Principal Component Kelompok Seluruh 

Partisipan 

 
 

 

 

Hasil Principal Component (PC) tersebut kemudian 

diterjemahkan ke dalam scree plot seperti pada Gambar III.3. 

 
Gambar III.3 

Scree Plot PC Kelompok Seluruh Partisipan 

 

Selanjutnya analisis lebih jauh hasil dari PCA, yaitu 3 

tahapan analisis PCA dikalkulasikan untuk menganalisis 

struktur emosi pengguna terhadap spesimen. Tiga tahapan 

analisis PCA tersebut menggunakan varimex rotation, hal itu 

dikarenakan hasil analisis lebih akurat dan lebih tajam untuk 

konsep desain. Tahapan analisis tersebut adalah:  

 

1. PC loading, digunakan untuk menganalisis ruang semantik 

dari emosi untuk menunjukkan seberapa banyak evaluasi dari 

emosi yang mempengaruhi variabel.  

 

2. PC score, digunakan untuk menentukan hubungan antara 

emosi dan spesimen.  

 

3. PC vector, diggunakan untuk memvisualisasikan arah dan 

kekuatan emosi terhadap struktur emosi dan menentukan 

konsep baru desain tampilan situs web kampus. Gambar III.4. 

merupakan hasil dari PC loading F1 dan F2.  

 

 
 

Gambar III.4 Hasil PC Loading F1 dan F2 Kelompok Seluruh 

Partisipan 

 

Selanjutnya adalah menginterpretasi hasil PC Score 

yang didapat setelah PC loading. Gambar 4.8 menunjukan 

hasil PC Score yang merupakan sebaran spesimen sesuai 

dengan karakteristik emosi pengguna. 

 

 
 

Gambar III.5 Hasil PC Score F1 dan F2 Kelompok Seluruh 

Partisipan 
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III.5.4 Faktor Analysis  
Tahap selanjutnya adalah proses menganalisis 

menggunakan Factor Analysis (FA). Analisis ini bertujuan 

untuk memperkuat hasil analisis sebelumnya yakni Principal 

Componen Analysis (PCA) dan menggunakan varimax 

rotation agar hasil yang diperoleh lebih akurat. 

 

Tabel III.8 Persentase varian 

 

 
 

Tabel III.8 merupakan hasil analisis presentase varian 

setelah varimax rotation dengan menggunakan Factor 

Analysis (FA). Tabel tersebut menampilkan 2 faktor yang 

dianggap memiliki pengaruh dominan terhadap faktor emosi 

pengguna. Simbol faktor dalam Factor Analysis (FA) 

menggunakan simbol D. 

 

Tabel III.9 Korelasi Antara Faktor dengan Emosi 

 

 
 

Nilai-nilai yang terdapat pada Tabel III.9 tersebut 

merupakan nilai-nilai hasil dari analisis faktor. Variabel yang 

memiliki nilai terbesar akan menjadi acuan konsep emosi 

dalam merancang desain tampilan situs web kampus STT 

Bandung. Jika diurutkan dari nilai terkecil hingga nilai 

terbesar, maka susunannya akan seperti terlihat pada Tabel 

III.10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel III.10 Konsep Emosi Berdasarkan FA dari Seluruh 

Partisipan 

 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

IV.1 Kesimpulan 

Tampilan Web STT Bandung dan setiap prodinya dibuat 

tabel rekomendasi elemen desain berdasarkan konsep emosi.  

IV.2 Saran 

Memperluas spesimen tidak hanya Indonesia melainkan Asia 

dengan metodologi yang digunakan tidak hanya KEPackI 

serta memperbanyak jumlah partisipan sehingga lebih 

mendekati emosi pengguna. 
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